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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

cinta yang

banyak istrahat

perbedaan tingkat kepedulian suami di sejumlah kota besar yang sangat menarik.
Tingkat kepedulian suami ini berhubungan dengan harapan dan kasih sayang
terhadap janin yang hendak dilahirkan maupuan kesetiaan suami terhadap istrinya.

Kecemasan merupakan reaksi emosional terhadap persepsi adanya bahaya,

baik yang nyata maupun yang dibayangkan. Kecemasan dan ketakutan sering



digunakan dengan arti yang sama, tetapi ketakutan biasanya merujuk akan adanya
ancaman yang spesifik, sedangkan kecemasan merujuk akan adanya ancaman yang
tidak spesifik. Seseorang yang mengalami kecemasan akan merasa tidak nyaman dan

merasakan takut yang tidak jelas. Perasaan tidak berdaya dan tidak kuat dapat terjadi,

disertai rasa terasing dan tidak aman. lntensitas perasaan ini
Dapat ringan atau ¢ .-/ \'-. ebabkan kepanikan, dan intensitas
' /ch’ Mlj ﬂi\ Kemampuan individu dan
/ pj&AS 4 th
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akan merasa membuatnya nyaman dan terjaga emosinya, ibu dapat mengalami masa
kehamilannya dengan baik.

Menurut BKKBN partisipasi suami terhadap kehamilan istri dapat di
tunjukkan dengan :

a) Memberikan perhatian dan kasih sayang kepada istri



b) Mendorong dan mengantar istri untuk meriksakan kehamilan kefasilitas
kesehatan minimal 4 kali selama kehamilan
¢) Memenuhi kebutuhan gizi bagi istri agar calon bayi sehat

d) Menentukan tempat persalinan ( fasilitas kesehatan ) bersama istri sesuai dengan

e) Melakukan rujukan kefasifiie Gh{ Y] ungkln bila terjadihal-hal yang

1 dan lain-lain)

ap. istri, suatu

e, |
{flls"r { C y
AKAA
‘-’hﬁ*nu—.._ Letika scdang-berpisal jauh suami senantiasa

menanyakan kabar istri.Suami perlu menunjukkan bahwa ia senantiasa ingat,peduli

apakah istri st

kandungan dan

dan menjaga komunikasi dengan isrti.
Masyarakat Pattallassang tingkat kepedulian suami terhadap kehamilan istri
masih sangat kurang, dikarenakan suami terlalu sibuk dengan pekerjaannya, sehingga

meluangkan waktu untuk memperhatikan kehamilan istri sangat masih kurang.



Dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan mengetahui
tentang Tingkat Kepedulian Suami Terhadap Kehamilan Istri ( Study Kasus Di

Masyarakat Pattallassang Kabupaten Gowa).

B.Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kepedulign®: adap kehamilan istri Di Masyarakat

Pattallassang Kabupatg

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun manfaat yang diharapkan
adalah sebagai berikut :

1. ManfaatTeoritis
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a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Tingkat kepedulian suami
terhadap kehamilan istri, dimana tingkat kepedulian suami di Masyarakat
Pattallassang masih sangat kurang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

etahuan serta dapat digunakan

-4\
)

inspirasi, perubahan, kebaikan kepada lingkungan disekitarnya.
2. Suami adalah salah seorang pelaku dalam pernikahan yang berjenis kelamin pria
yang berikrar, berucap janji untuk memperistri wanitanya. Seorang pria biasanya

menikah dengn seorang wanita dalam suatu upacara pernikahan sebelum
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diresmikan statusnya sebagai seorang suami dan pasangannya sebagai seorang
istri.
3. Kehamilan adalah pertumbuhan dan perkembangan janin intrauterine mulai sejak

konsepsi dan berakhir sampai permulaan persalinan ( Manuaba,1998 ). Masa

kehamilan di mulai dari k pai lahirnya janin. Lamanya kehamilan
normal adalah 280 hari=("4€

/ \z hari ) dihitung dari hari

pertama haid terak’)

SN KAS
P
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Kepedulian

literatur  yangn @ gpeduli,orang yang
K TAKAANDP f

i i cbagainya..Oleh karena ftu kepeduliai-menyaigkut tugas, peran, dan

hubungan.Kata peduli juga berhubungan dengan pribadi, emosi dan kebutuhan

(TrontodalamPhillips, 2007).Tronto  (1993) mendefinisikan peduli sebagai

pencapaianterhadap sesuatu diluar dari dirinya sendiri
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Jadi dapat diartikan bahwa kepeduliann adalah sikap yang memperhatikan

kehidupan bersama. Adapun sikap kepedulian yang dimaksud yaitu yang meliputi:

a. kepekaan terhadap keadaan orang lain

b. partisipasi dalam melakukan perubahan yang positif

c. menolong tanpa pamrih

d. -
B N _
ender, (200 epedulia ol menjadika n diri kita terkait
> ASSa Y,
dengan orafi ' ’-xi; P“K 84 Jap‘. ‘q{rs\

hut. Orang yang
‘\{\i‘lﬁ ] I'Iff‘/ \‘ ya sendiri

%

L-

m =) ,“ 7 *ﬁf,’f r ™ asaan orang
u =

kekuatan hidup dan kepedulian adalah sumbernya. Peduli merupakan fenomena dasar
dari eksistensi manusia termasuk dirinya sendiri, dengan kata lain jika kita tidak
peduli, maka Kkita akan kehilangan kepribadian kita, kemauan kita dan diri
kita.Leininger (1981) menyimpulkan bahwa kepedulian adalah perasaan yang

ditujukan kepada orang lain, dan itulah yang memotivasi dan memberikan kekuatan
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untuk bertindak atau beraksi, dan mempengaruhi kehidupansecara konstruktif dan
positif, dengan meningkatkan kedekatan dan self actualizationsatu sama lain.
Leininger (1981) mengusulkan ada empat tahap dari kepedulian, attachment,
assiduity, intimacy dan confirmation.Masing-masing tahap dicapai dengan memenuhi

tugas kebutuhan secara baik.Keped menjadi tidak berfungsi atau terhambat,

c. Kepedulian yang sering lebih mendesak.
Kepedulian akan kepentingan bersama merupakan hal yang sering mendesak
untuk kita lakukan. Caranya dengan melakukan sesuatu atau justru menahan diri

untuk tidak melakukan sesuatu demi kepentingan bersama.
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Menurut Boyatzis dan McKee (2005), kepedulian merupakan wujud nyata
dari empati dan perhatian. Ketika kita bersikap terbuka kepada orang lain, maka kita
dapat menghadapi masa-masa sulit dengan kreativitas dan ketegaran. Empati
mendorong kita untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Empati akan muncul

ketika kita memulai rasa inghadap orang lain dan pengalaman-
pengalaman mereka. ke akan, diwujudkan ke dalam bentuk

tindakan. Kepeduliar

perhatian dan

disimpulkan ~ bahwa
kepedulianmerupakan cara --v_....,qﬁ.‘.......,. ang lain yang bemula
dari perasaan dan ditunjukkan dengan perbuatan seperti memperhatikan orang lain,
bebelas kasih, dan menolong.

Dimensi KepedulianMenurut Swanson (2000), ada lima dimensi penting

dalam kepedulian.
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1. MengetahuiBerusaha keras memahami kejadian-kejadian yang memiliki makna
dalam kehidupan orang lain. Pada aspek inimenghindari asumsi tentang kejadian
yang dialami orang lain sangat penting, berpusat pada kebutuhan orang lain,

melakukan penilaian yang mendalam, mencari isyarat verbal dan non verbal, dan

terlibat pada kedua isyarat
2. Turut hadirHadir : paikan ketersedian,berbagi

orang lain akan
kemampuannya menjalani kejadian atau masa transisi dalam hidupnya dan
menghadapi masa yang akan datang dengan penuh makna. Tujuan tersebut untuk
memungkinkan orang lain dapat memaknai dan memelihara sikap yang penuh

harapan.
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TujuanKepedulianMenurut Leininger (1981) adapun maksud dari kepedulian
dapat ditunjukkan dengan melihat tujuan dari kepedulian tersebut. Tujuan pertama
dari kepedulian adalah untuk memudahkan pencapaian self actualization satu sama

lain. Mencapai potensial secara maksimal merupakan tujuan yang paling penting

dalam kehidupan.Beberapa dia
dicapai.Prestasi tidak han

erus berusaha mencapaiprestasi yang ingin
\u emproduksi sebuah buku terbaik
/ p,“% M.JH
//: \‘\N‘ DS
"s

o '\\\dmh;

kasih.dan kepercaya
; u‘%gﬁ G 3:.‘-%

misalnya, menjadi P

kepedulian, dan

981).Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kepedulian Kepedulian merupakan fenomena
universal,dimanasebuah perasaan yang secara alami menimbulkan pikiran tertentu
dan mendorong perilaku tertentu di seluruh budaya di dunia. Bisa jadi
semuaorangmengalami perasaanyang mirip ketika peduli dengan orang lain.

Bagaimanapun kepedulian itu dipikirkan dan diwujudkan dalam bentuk perilaku,
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kepedulian dipengaruhi oleh kondisi budayadan variabel-variabel lainnya.
Pengalaman dari perasaan peduli (ketika mencapai level perasaan dan perilaku)
melalui sebuah proses intrepretasi dari bahasa dan tindakan yang merupakan simbol

dan perwujudan dari perasaan yang hanya bisa diekspresikan secara sosial(Leininger,

1981).

nilai dari # lenoa A yang sungguh-sungguh
tidak akan a kita berikan menjadi
sia-sia atau tidak bijaksana. Untuk mencapai suatu tujuan yang sangat penting
(misalnya demi keselamatan nyawa), orangyang peduli mungkin akan melukai

dirinya sendiri. Tetapi jika mengarah kepada hal yang membahayakan tentu saja

bukan termasuk wujud dari kepedulian.
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4)Faktor berikutnya adalah keeksklusifan. Pada sebuah hubungan, hal ini bisa saja
dialami. Jika hal ini terus terjadi, maka faktor ini akan memberikan pengaruh
yang negatif dan oleh karena itu bukan lagi merupakan wujud dari kepedulian.
Hubungan lain terlihat sebagai kebutuhan untuk kondisi manusia seperti untuk

bertumbuh, stimulasi, memperdulian, tetapi bagi hubungan yang eksklusif, hal

ini tidak akan diberikan

dikandungnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dukungan suami dan pemberian perhatian
akan membantu isteri dalam mendapat kepercayaan diri dan harga diri sebagai

seorangisteri, hal ini berarti dukungan suami merupakan hubungan bersifatmenolong
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yang mempunyai nilai khusus bagi istri sebagai tandaadanya ikatan-ikatan yang

bersifat positif.

Menurut Cohen dan Syme (1984) ada beberapa hal yang membuat dukungan

sosial dari pasangan (suami atau istri) memberi pengaruh penting bagi individu

bersangkutan, yakni:

1. Keterdekatan hub

atau  istri  lebih

an yang
fa kualitas

nendapat - dukudne asangannyaapabila

bih kreatif dari

Pasangan hidup me an yang lebih tinggi di banding
dengan sumber dukungan yang lain. Sehinggapemberian dukungan sosial dapat lebih

sering diberikan oleh suami atau istri daripada sumbe-sumber yang lain

Menurut Cohen (1991) suami yang memberikan dukungan padaistri pada

masa kehamilan, diantaranya memiliki ciri-ciri sebagaiberikut: Memberikan tindakan
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suportif, dapat memberikan rasa aman,memberikan bantuan bila istri membutuhkan,
bersedia meluangkanwaktu untuk keperluan, mampu memberikan motivasi.Suami
yang menjalankan kewajibannya kepada istri sesuaidengan ajaran agama Islam dapat

digolongkan suami yangmemberikan dukungan pada istri. Menurut Ramyulis dkk

(1990), adabeberapa kewaji lain :
. i

Memimpin d-an m FS MUHA

bertanggung.jév

_. /':ﬁ-"*";,,p.\&ﬂss,q
\j{\’mﬁ!ﬂdf)‘?’

L.-
I’l \'&‘hﬁ“ al '“";:ﬁ U1 i"f

atan emosional, suami
mengijinkan istri terlibatdalam suatu kelompok yangmenginginkannya untukberbagi
minat,perhatian, suami menghargai atas kemampuan dan keahlian istri, suamidapat
diandalkan saat istrimembutuhkan bantuan, suami merupakantempat bergantung

untuk menyelesaikan masalah istri (Kuntjoro,2002).
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Johnson dan Johnson membagi dukungan sosial suami ke dalam empat aspek,

yaitu:

a.

b. Dukungan Pengha

Perhatian emosional, yang mencakup kasih sayang, kenyamanan,dan kepercayaan

pada orang lain. Yang semua itu memberikankontribusi terhadap keyakinan

bahwaseseorang merasa dic iperhatikan.
Bantuan instrumen \.m perupa barangatau jasa.
Bantuan informasis m o ) fakita- fakte. 4 \' yang dapatmembantu

e\

Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat positif untukorang tersebut,
dorongan untuk maju atau persetujuan dengangagasan atau perasaan individu dan
perbandingan positif orangtersebut dengan orang lain. Pemberian dukungan ini
membantuindividu untuk melihat segi-segi positif yang ada dalam

dirinyadibandingkan dengan keadaan orang lain yang berfungsi untukmenambah
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penghargaan diri, membentuk kepercayaan diri dankemampuan serta merasa
dihargai dan berguna saat individumengalami tekanan.
c. Dukungan Instrumental
Dukungan ini meliputi bantuan secara langsung sesuai denganyang

beri pinjaman uangatau menolong dengan

barang.Ketiga,

ini  mungkin

a. Dukungan Emosional

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatianterhadap individu,
sehingga individu tersebut merasa nyaman,dicintai dan diperhatikan.Dukungan ini
meliputi perilaku sepertimemberikan perhatian dan afeksi seta bersedia

mendengarkankeluh kesah orang lain.
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b. Dukungan Penghargaan
Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performaorang lain.

c. Dukungan Instrumental

Bentuk dukungan ini m bantuan langsung, misalnya yang berupa

bantuan finansial atau i al"tug
d. Dukungan Informat .‘P‘S MUH4
N
/.-5‘5—" “\pLK.AS S '?42
':__‘. : \»,,,{‘hhf//

-q-‘ ¥

as-tugas tertentu.

% /A
f. Kepuasan terhadapdukungas alall Danteall Or aqe=taim

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka penulismenyimpulkan bahwa
jenis-jenis dukungan sosial meliputi:
a. Dukungan emosional, mencakup ungkapan empati,perhatian,kasihsayang dan

kepedulian terhadap individu.
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b. Dukungan penghargaan, mencakup penilaian positif terhadapindividu dan
dorongan untuk maju.

c.Dukungan instrumental, berupa bantuan langsung sesuai denganyang dibutuhkan
individu.

d. Dukungan informasi, mencakup pepiberian nasehat, petunjuk dansaran bagaimana

individu berperilaku

ersumber dukungan
social karna dale “‘l‘ ) nta kb |'saling mempercayai.
Individu  sebagaianggota kg adika keluarga sebagai
kumpulanharapan, tempat bercerita, tempat bertanya, dan tempatmengeluarkan
keluhan-kuluhan bilamana individu sedangmengalami permasalahan
3. Teman/ Sahabat

Menurut Kail dan Neilsen (Suhita, 2005) teman dekatmerupakan sumber

dukungan social karena dapat memberikan rasasenang dan dukungan selama
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mengalami suatu permasalahan.Berdasarkan hubungan kepedulian di atas maka
membutuhkan kesatuan dari kepedulian yang dilengkapi dengan keintegritasan dari
kepribadian seseorang.

Menurut Ahmadi (1991) Sumber kepedulian suami berasal dari dua

Dukungan yang dapat diberika pada istri adalah:

emosi, informasi, instrumentalia dan penilaian positif, bagi istri sebelum melahirkan,
dirasakan sangat membantu mengurangi beban pada sang istri. Istri merasa sebelum
kelahiran anak tidaklah terlalu berat baginya dan dukungan tersebut dapat membantu

mengurangi depresi pasca melahirkan.
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Berdasarkan pengertian di atas maka kepedulian suami sangat penting bagi
kehamilan istri, suami perlu menunjukan perhatian dan kepedulian terhadap kondisi
istri misalnya menanyakan apakah istri sudah makan atau belum,menemani ketika

berobat,memeriksakan kandungan dan ketika melahirkan. Ketika sedang berpisah

jauh suami senantiasa menanyuami perlu menunjukkan bahwa ia
senantiasa ingat,peduli - denagan isrti.

Ketika sedana’l \J_{ pﬁﬁ- M“ H_ﬁ{lh\; nyakan kabar istri.Suami

l/@::n?"&L ‘j(r 34@@.1?0

A 1 a ) f

omunikasi dengan

3. Teori

a. Teori Intere

Menurut Herbert Blumer (1962) seorang tokoh modern dari Teori
Interaksionisme Simbolik dalam Ritzer (2009:52) mengungkapkan bahwa istilah
interaksionisme simbolik menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar
manusia.Kekhasannya adalah manusia saling menerjemahkan dan saling

mendefinisikan tindakannya.Tanggapan seseorang tidak dibuat secara langsung
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terhadap tindakan orang lain, melainkan didasarkan pada “makna” yang diberikan
terhadap tindakan orang lain itu.Interaksi antara individu diantarai oleh penggunaan
simbol-simbol, interpretasi atau dengan saling berusaha untuk saling memahami

maksud dari tindakan masing-masing. Jadi dalam interaksionisme simbolik bahwa

dalam proses interaksi individu dimulaisdari suatu proses stimulus secara otomatis
ap-res el ~Tetapi antara stimulus dan respon

as yakni teori struktural
fungsionalis, dan teori interaksionisme simbolik terhadap lembaga keluarga, masing-
masing sangat jelas mendiskripsikan proses sosial yang terjadi dalam keluarga.
Bahwa dalam sebuah keluarga ada fungsi dan disfungsi yang terjadi antara anggota
keluarga. Dan sebagai lembaga sosialisasi pertama (lembaga keluarga) dimana di

dalamnya terdapat proses interaksi antara anggota keluarga sehingga ada
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kesepahaman dan tercipta keharmonisan dalam keluarga itu.

Menurut saya kedua pendekatan tersebut masih terdapat dalam lembaga keluarga
saat sekarang.Hal ini terlihat terjelas dalam kehidupan sehari-hari individu sebagai
anggota dalam lembaga keluarga. Meskipun pada dasarnya keluarga yang
mempunyai fungsi antara lain: biolg

, pendidikan, ekonomi, sosialisasi,

keagamaan, dan perlindungan*s:

#pl-'

4. KerangkaF Q-
e l/"lt-.l"

put di atas, tentang
bagaimana tingkat kepedulian suami terhadap kehamilan istri ,maka skema kerangka

konseptualnya dapat dilihat dalam gambar satu (1)



SUAMI

Tingkat Kep

edulian suami
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Bentuk kepedulian suami
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METODE PENELITIAN

Menurut Sukmadinata (2009:53-60), penelitian kualitatif adalah penelitian yang

digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas

sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun

26
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kelompok.Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan

mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif karena analisis datanya berupa kata-kata tertulis

peneliti sendiri.Sebagai instrumen utama dalam penelitian ini maka peneliti mulai

tahap awal penelitian sampai pada hasil peneliti ini seluruhnya dilakukan oleh peneliti
sendiri.
Untuk mendukung tercapainya hasil penelitian ini maka peneliti

menggunakan alat bantu berupa :
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a. Alat perekam vyaitu, instrumen yang berguna untuk mengumpulkan data dari
wawancara yang berguna untuk mengumpulkan data dari wawancara yang
dilakukan.

b. Angket yaitu, teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan

tertulis untuk dijawab secara tertulisaula oleh responden.

c. Penelitian sendiri yaitu.pEa ra mengajukan atau terlibat

langsung dengan /?"c‘ N‘qu
! r_'_" a&;\. !!1! ‘3@{
h A

il . o ﬂtﬂ!y:‘ 2 :
~:§‘~+gww5f}r’ﬁ'{ himena yang

3

menggunakan instrumen wawancara.

b. Data Sekunder
Data sekeunder yaitu data yang dipeeroleh dari berbagai sumber baik dokumen

yang ada maupun literature yang mendukung.
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F. Informan Penelitian
Informan penelitian yang dituju dalam penelitian ini adalah istri hamil untuk
mengetahui bagaimana tingkat kepedulian suami dan keluarga.

Informan penelitian dipilih secara purposive sampling yaitu pemilihan
informan berdasarkan informasi yamnG“diketahui, dan untuk menambah subjek
penelitian. Informasi peneli r \n.. pertimbangan bahwa informan
/p,?: ML H..i afoman  penelitian  dapat

}K A‘S&g,q an dengan tujuan

3 \\ddﬁ.f/

penelitian didasark

yaitu tamatan STM dua informan, tamatan SMU 1 informan, tamatan S1 satu
informan dan tamatan Pelaut satu informan. Selain itu berdasarkan hasil penelitian,

umur informan berkisar antara 20-30 tahun. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut :
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Profil Informan Menurut Tingkat Pendidikan dan Per Kelompok Umur

1. Wawancara

Umur (Thn)
Pendidikan Jumlah
20-25 26-30
STM 2 - 2
SMU - 1
S1 1
PELAUT

penelitian ini

tekni-teknik yang

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab antara

peneliti dan informan. Wawancara dimaksudkan untuk melakukan suatu proses tanya

jawab dengan pihak-pihak yang tepat. Wawancara dilakukan secara langsung bertatap

muka dengan subjek penelitian yaitu masyarakat Kecamatan Alla.Wawancara
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langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan
topik yang dibahas.Wawancara dalam penelitian ini dikombinasikan dengan
observasi dan dokumentasi.

Jika peneliti akan menggunakan teknik wawancara dalam penelitiannya, perlu

diketahui dulu: sasaran, maks pa yang dibutukan sipeneliti, sebab
dalam suatu wawancara dapat.é ? g berlainan dan adakalanya
tidak sesuai dengan< i 5\ Mll 'Hg.4 eliti berwawancara untuk

1..{' S
mendapatkan /454.6\ '\P“";#S'S ndangan serta

=) ot -
.= k\\-ﬂ!‘!!d///f vy

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data. Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi kegiatan wawancara

dan observasi. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto/gambar, dokumen
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Kantor Kecamatan Alla berupa keadaan geografis, keadaan penduduk, tugas pokok,
dan fungsi, serta program kegiatan.
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga

akan diperoleh data yang Ienkan berdasarkan perkiraan dengan
alla a a .

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting, mencari tema dan pola. Hal ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas terhadap penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh
dari lapangan cukup banyak jumlahnya, oleh karena itu perlu dicatat secara teliti dan

rinci. Untuk itu perlu dilakukan analisa data melalui reduksi data.
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b. Penyajian Data
Data yang telah disusun dari hasil reduksi data, kemudian disajikan dalam
bentuk teks yang bersifat naratif. Penyajian data merupakan upaya penyusunan

sekumpulan informasi kedalam suatu matriks atau bentuknya yang mudah dipahami.

Langkah ini dilakukan dalam be :

singkat atau sebuah gambaran berbentuk

huti uji credibility

B Siagann o
(internal) dan transferability-(eksternal;
a. Creadibility yaitu, penelitian ini menentukan informan berdasarkan Kriteria-
kriteria tertentu. Dalam bukunya Sugiono (2012) menjelaskan kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan

dengan :
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1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,

malakukan pengamatan, wawancara lagi sumber data yang pernah ditemui maupun
arti,_hubungan peneliti dengan narasumber
\ﬁ b, semakin terbuka, saling
mempercayai sehifigge -"1 P‘S IEEHA
\\\\Iﬂﬁlhff ¢ J‘ ehih cermat

L.r
4 e | 41&.!53";:;2‘.&:# o 1 data dan urutan

yang baru. Dengan perpanjangan_i

akan semakin terben

4.:}?." L1

kredibilitas ini diartikan sebagal pengecekan data dariberbagai sumber dengan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu

b. Transferability (eksternal)
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Transferability (eksternal) yaitu, dalam penelitian ini memberikan ssegala
macam informasi yang didapat akan digambarkan sedetail mungkin dengan
memperbanyak kutipan wawancara aslinya sehingga dapat memenuhi kriteria ini.
Sanafiah Faisal (dalam Sugiono, 2012) menjelaskan bahwa bila pembaca laporan

angsedemikian jelasnya, “semacam apa”

penelitian memperoleh ga
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Wilayah Penelitian

1. Profil Wilayah Penelitian

dari Jakarta.

Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini
berbatasan dengan tujuh Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan
dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan

dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng.Di sebelah Selatan

37
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berbatadan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat

berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar.

Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan

3,10% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa

& ' ‘?@\
ﬂ\

/

&7

15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik dan
untuk pengairan. Salah satu di antaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan

adalah sungai Jeneberang dengan luas 881km? dan panjang 90 km.
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Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang
bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungi
DAM Bili-Bili dengan luas + 2.415 km? yang dapat menyediakan air irigasi
seluas + 24.600 Ha, konsumsi air bersih ( PAM ) untuk masyarakat Kabupaten

Gowa dan Makassar seban m3 dan untuk pembangkit tenaga
- . o .

listrik tenaga air yang.ht vega Watt. Seperti halnya dengan

Daerah lain dir /’1{}*"' M“ H.ﬂ 'enal dua musim, yaitu
‘ g \t\pK‘#Sf-d '

g \\\‘ﬂlh,;/// o

‘a}

'I;v' S e e ~Lw§’ﬁ" &

ulai pada bulan

Kabupaten Gowa berdasarkan komposisi luas dan jarak dari Sungguminasa

sebagai Ibukota Kabupaten Gowa dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 1

Ibu Kota Kecamatan, Jarak dan Luas Kecamatan

Jarak dari Luas %Terhad

No Kecamatan Ibu Kota Kecamatan Ibukota Kecamatan | ap Luas
Kab.(Km) (Km2) Kab.
Bontonompo 16 30,39 1,61
Bontonompo S 30 29,24 1,55
60,09 3,19
1,01
2,56
1,10
1,49
2,79
4,51
221,26 11,75
4,88
142,87 7,59
251,82 13,37
132,76 7,05
175,53 9,32
142,46 7,56
17. | Tompobulu Malakaji 125 132,54 7,04
18. | Biringbulu Lauwa 140 218,84 11,62
Jumlah 1.883,33 100




b) Kondisi Umum Desa

Provinsi : Sulawesi Selatan

Kabupaten/Kota : Gowa

Kecamatan

Desa/Kelurahan

lllllll

Topografi Wilayah . Dataran
Jarak dari Desa Ke

Kantor Kecamatan 10,3 km
Kantor Kabupaten/Kota : 10 km

Ibukota Provinsi 1197 km

47
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Kecamatan Pattallassang merupakan satu dari 18 Kecamatan di Kabupaten
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel). Dibentuk berdasarkan peraturan Daerah
(Perda) Nomor 7 Tahun 2005 tentang pembentukan Kecamatan di Kabupaten

Gowa.Pattallassang secara administrative terbagi kedalam delapan Desa/Kelurahan

masing-masing:

a. Timbuseng

Sunggumanai

Kecamatan So E aur berbatasan dengan

Kecamatan Parangloe.

Pattallassang merupakan lbukota Kecamatan Pattallassang berjarak sekitar 13
km dari Sungguminasa lbukota Kabupaten Gowa. Jumlah penduduk Pattallassang

pada Tahun 2009 sebesar 19.780 jiwa, terdiri dari laki-laki sebesar 9.645 jiwa dan
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perempuan sebesar 10.135 jiwa. Dari populasi ini sekitar 99,00 % beragama islam.

Fasilitas umum pendidikan yang terdapat di Kecamatan Pattallassang antara lain

PAUD SPAS 8 unit, taman kanak-kanak (TK) 15 unit, SSekolah Dasar Inpres (SDI)

13 unit, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 3 unit, Sekolah Menengah Kejuruan

at Desa Pattallassang

No Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase
1 | Bertani/berkebun 1.364 75 %
2 | Pedagang/pengusaha 340 15%
3 | PNS 118 10 %
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Jumlah 1.825 jiwa 100 %

Wilayah Desa Pattallassang terletak dari dataran rendah hingga daratan tinggi
sehingga mayoritas masyarakatnya memiliki pekerjaan bertani/berkebun dan sebagian

lagi peternak hingga masyarakat yang menggantungkan hidupnya hasil

perkebunan/pertanian.Namun ada pulaf/ang bekerja pada sector pemerintahan

sebagai pegawai negeri sipi

Secara gedy c\ﬁ P‘S ML{HA 0
/P WRASS 4

egun <1 sehinge
hm’//

V nia \ﬁiﬂe ¥
' ‘%}%

L

b SMA 03 nendidikannya sampai perguruan

tinggi.
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d) Keadaan Penduduk
1. Desa Je’nemaddinging
Dalam wilayah Desa Je’nemaddinging memiliki jumlah penduduk yang

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang berjumlah 840 jiwa. Untuk lebih

sl

Dalam wilayah Desa Paccellekang memiliki jumlah penduduk yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan yang berjumlah 520 jiwa. Untuk lebih jelas

jumlah penduduk Desa Paccellekang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Jumlah Penduduk Desa Paccellekang Menurut Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah (Jiwa)
1 Laki-laki 305
2 Perempuan 215

520

¢ yang berjenis

kelamin lak § eMpuan y g ih jelas jumlah

efills Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah (Jiwa)
1 Laki-laki 329
2 Perempuan 491

Total 820
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Penduduk Desa Panaikang berjumlah 820 jiwa terdiri dari laki-laki sebanyak
329 jiwa dan selebihnya perempuan sebanyak 491 jiwa.Sebagian besar masyarakat
yang berdomisili berprofesi sebagai pengusaha kayu dan sebagian besar sebagai

petani ubi kayu.

4. Desa Sunggumanai

h.\\‘:i!ll"ff/ﬁ -

Desa-Sunaoumanar Mentr
658 SUnggumana MRt
Ny ®

bangunan.
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2. Profil Informan
Pada profil informan ini oleh peneliti menyajikannya berdasarkan atas
gambaran tentang identitas informan yang disesuaikan dengan criteria-kriteria dalam

penentuan subjek atau informan yang mendukung di perolehnya hasil penelitian yang

sesuai dengan kenyataan pada asyarakat Desa Pattallassang Kecamatan

ang menjadi informan adalah

Pattallassang Kabupaten

No Anak Ke
1 pertama
2 empat
3 pertama
4 dua
5 Basse dg.ngai Buruh tani 28 5 bin Tiga

Sumber: Hasil Wawancara 2017
Jumlah informan yakni 5 orang ibu-ibu hamil dari 5 desa di

Kecamatan Pattallassang.
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B. Hasil Penelitian
Setelah mengadakan observasi dan wawancara dengan beberapa
informan maka pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian. Untuk lebih

jelasnya dapat disimak sebagai berikut:

1. Tingkat Kepedulian Sehamilan Istri
Tingkat keped# ag“kehamilan istri sangat berpengaruh

7 S MU H,q-.\,.
A\
ﬁ\i\pu\é...Ak S

Khususnya di Kecamatan

suami. Ini

yang pertama saya
dan sangat jarang
anak-anak muda yang
)ada urus saya selama

anak pe arang di kehamilan kedua suami
saya sudah maulai perhatian membawa saya ke dokter, puskesmas
terdekat dan membelikan buah-buahan atau vitamin agar saya sehat
dan calon anak kami juga sehat’’.

Senada dengan pernyataan ibu Nurmina, seorang informan bernama ibu

Musdalifa ( 38 tahun ) mengungkapkan bahwa:



Adapun responden

bahwa:
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“ Ini kehamilan saya yang pertama dari suami saya yang kedua dan
kehamilan ke empat saya juga, tentu berbeda dari kehamilan saya
sebelumnya karena berbeda suami juga jadi perhatiannya juga beda,
dikehamilan sekarang ini suami saya sangat perhatian, sangat
memanjakan saya dan memberikan semua yang saya minta, melarang
saya mengerjakan pekerjaan rumah dan pekerjaan yang bisa membuat
saya terlalu cape, selama hamil usaha buat kue saya hentikan dulu
karna suami melarang, suami juga lebih sering berada dirumah dari
pada melakukan pekkarena suami saya sangat mengharapkan
calon bayi kami I ehat tanpa ada kekurangan sedikit pun
begitupan depezi

vangysudd an saya sangat merasa
"‘MI‘(& ﬂﬁg fya pun tidak masuk
o a0 karaa. 102K _add KelUrGasy saya dan anak saya,
sedangkan suami saya jarang berada dlrumah karna kerja di daerah
sebagai pemborong, suami saya pun jarang kasih kabar Tanya-tanya
soal kehamilan saya kesehatan saya tapi mungkin karna lagi sibuk
dengan pekerjaan disana jadi tidak sempat memberi kabar, tapi suami
saya senang pas dengar kalau saya hamil, Cuma selama kehamilansaya
suami saya belum pernah pulang”’.

Adapun responden ke lima saya atas nama ibu Basse dg.Ngai ( 28 tahun )

mengatakan bahwa:
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“Ini bukan kehamilan saya yang pertama tapi ini kehamilan saya yang
ketiga, tidak jauh beda dengan kehamilan sebelumnya saya tetap
beraktifitas mengerjakan pekerjaan rumah dan sawah atau kebun,
suami saya juga pedulinya sama seperti kehamilan sebelumnya,
diantar ke dokter, memberikan perhatian yang seadanya, karna suami
saya lebih sering berada di sawah dari pada dirumah, bermalam di
sawah jaga pompa air dan hasil panen sawah seperti Lombok besar,
jagung, padi dan lainnya. Jadi biar suami tidak sering dirumah itu

tidak apa-apa karna sa asa dirumah dengan anak-anak
- .

saya’’.

2. Tindakan Kepedulia

{R\\

a.Peng i ““'* ef r'
"-.

Adapun hasil wawancara dari suami atas nama Pak Syamsul ( 25 tahun ) yang

saya temui dirumahnya mengatakan bahwa:

“Dulu memang saya kurang perhatian terhadap istri saya, karena saya belum
punya pengetahuan tentang menjaga dan merawat seorang istri yang sedang
hamil karna saya sibuk bekerja dan jarang berada dirumah. Saya juga tidak
pernah ikut kalau ada penyuluhan ibu hamil di posyandu jadi belum tau saya
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harus bagaimana karena kami juga jauh dari kelurga, tapi dikehamilan kedua
istri saya apapun yang dia minta saya berikan dan saya juga rajin ikut
penyuluhan dan cari di internet bagaimana cara merawat istri yang sedang
hamil dan apa saja yang di perlukannya’’.

Selanjutnya menurut Pak Rahman ( 45 tahun ) selaku suami dari Ibu

“jadi yang saya
menikah ini i

7 a juga dihentikan
antar kedokter
ia. kehamilan 8

\‘&'\i {E’ ﬁrﬂ/

pekerjaan, tapi

mengenai penge aNg 18 2 3.5e liat di geogle,
media Sosi& ' D/ kasih perhatian
walaupun it karna tidak bisa
mendampingi st A ' DE ami, mau bagaimana

meningkatkan perhatiannya terhadap istri yang sedang hamil dan pengetahuan suami
juga sangat di butuhkan untuk menjaga dan memberikan segala kebutuhan yang di
inginkan istri selama dalam proses kehamilan.Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
tingkat kepedulian suami agar selama proses kehamilan seorang istri merasa aman

dan nyaman. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa pekerjaan suami yang selalu jadi
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faktor utama kuranganya perhatian dan pengetahuan, tentu hal ini sangat

mempengaruhi proses kehamilan seorang istri.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa

kesimpulan untuk menjawab masalah yang diangkat dalam penelitian ini,

istri di Kecamatan

abkan karena faktor

¢ ”" T J.r.#
. J"l
5, l;

%

o, -
3. Para istri yang.sedang | AKA A utuhkan.perhatian dari para suami,

karena kecemasan-kecemasan selama kehamilan sering muncul seperti rasa

disaat har

takut dan khawatir akan keaadan calon bayi yang di kandungnya, oleh sebab
itu seorang suuami sangat di butuhkan berada didekat seorang istri yang

sedang hamil.

54
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B. Saran
Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan, kepada para suami agar
meningkatkan tingkat kepeduliannya terhadap para istri yang sedang hamil,

sehingga para istri dapat menjalani kehamilan dengan baik tanpa ada

kekhawatiran dan kecemasan sedikit pun. Dukungan sosial dapat dilakukan

dengan memberika .;-"/ \'\u. ang yang lebih banyak dari pada

sebelum '"‘/i:‘“‘" MU H; M Ningkatkan pengetahuannya

dengan cara rajin
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